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ABSTRACT
This study aims to determine the response of the growth of Stevia (Stevia rebaudiana B.)
plantlets in vitro on different MS media and to organic material. This study also aims to find
media and organic material formulations as substitutes for growth regulators at the culture
stage before acclimatization. The method used in this research is Factorial Complete
Randomized Design which consists of 2 factors. The first factor is MS media concentration
(½ MS and MS Full). The second factor is several types of organic matter such as young
corn extract (150 ml/L), bean sprout extract (150 ml/L), and young coconut water (150 ml/
L). The results showed that explants were able to grow shoots or roots on MS Full media as
well as ½ MS media. Besides, the types of organic matter also gave different responses, but
from this study, it was related to coconut water and young corn extract both to stimulate the
growth and root of stevia plantlets.
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PENDAHULUAN
Tanaman Stevia (Stevia rebaudiana B) merupakan salah satu tanaman pemanis alami, yang rendah
kalori. Rasa manis Stevia berasal dari senyawa steviosida (Das et al., 2011). Jika dibandingkan dengan
pemanis lainnya adalah senyawa ini non karsinogenik dan tidak berkalori (Fujita and Edahiro, 1979).
Berdasarkan hal tersebut, tanaman Stevia memiliki potensi yang cukup besar untuk dibudidayakan dan
dikembangkan sebagai bahan baku gula (pemanis) alami, pendamping gula tebu, dan pengganti gula sintesis.
Metode perbanyakan Stevia, saat ini terus dikembangkan menggunakan metode kultur In Vitro
(Asmono et al., 2020; Asmono, et al., 2017). Hal tersebut disebabkan karena biji stevia berkuran sangat kecil
dan memiliki daya kecambah yang rendah (Goettemoeller, 1999). Dalam tahapan kultur in vitro, persiapan
planlet sebelum aklimatisasi dapat dilakukan dengan metode hardening dan salah satunya dengan
pengurangan konsentrasi media dasar MS (Murashige and Skoog) selain itu penggunaan bahan-bahan
organik seperti air kelapa, ekstrak jagung muda dan tauge juga dapat disubstitusikan sebagai alternatif
penggunaan zat pengatur tumbuh. Menurut Triyanti et al. (2019); Yong et al. (2009), air kelapa dapat
ditambahkan dalam media MS sebagai alternatif karena mengandung banyak nutrisi yang ditumbuhkan
tanaman dan juga mengandung hormon sitokinin jug auksin. Selain itu tauge dan jagung muda juga
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mengandung hormon yang dibutuhkan tumbuhan seperti auksin dan sitokinin juga (Bhojwani & Razdan,
1996). Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan planlet Stevia
terhadap penambahan beberapa bahan organik pada konsentrasi media MS yang berbeda.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman Politeknik
Negeri Jember. Alat yang digunakan antara lain botol kultur, autoklaf, beaker glass, pipet ukur, pH meter,
erlenmeyer, cawan petri, dan LAFC (Laminar Air Flow Cabinet). Bahan yang digunakan antara lain planlet
stevia, jagung muda, tauge, air kelapa muda, agar- agar, gula, Media MS, alkohol 96%, dan aquadest steril.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. Perlakuan pertama adalah
konsentrasi media MS yang terdiri dari dua level antara lain  ½ MS dan 1 MS (Full) sedangkan perlakuan
kedua yakni  beberapa jenis bahan organik yang terdiri dari empat level antara lain: 1) Tanpa bahan organik;
2) Ekstrak jagung muda (150 ml/L); 3) Ekstrak tauge (150 ml/L); dan 4) Air kelapa muda (150 ml/L).
Parameter pengamatan terdiri dari waktu muncul tunas, jumlah tunas, jumlah ruas, tinggi tunas, dan panjang
akar. Hasil dianalisa dengan Analisis Sidik Ragam (ANOVA) dan dan uji lanjut Duncan pada taraf
signifikan 0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Waktu Muncul Tunas. Hasil analisis menunjukkan bahwa jenis bahan organik dan interaksinya dengan
konsentrasi media MS tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dalam memacu kemunculan tunas,
sedangkan besaran konsentrasi media MS berpengaruh sangat nyata dalam kemunculan tunas seperti pada
Tabel 1.
Tabel 1. Rerata hari kemunculan tunas stevia pada beberapa konsentrasi media MS
Perlakuan Konsentrasi Media MS Rerata kedinian tunas (HST)
1/2 MS 2,04     a
1 MS (Full) 3,56     b
Keterangan : Angka- angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji BNT taraf 5%
Tabel 1 menunjukkan bahwa kemunculan tunas rata-rata pada hari ke-2 dan 3 setelah tanam.
Berdasarkan data tersebut, tunas lebih cepat muncul pada media ½ MS. Hal ini menandakan bahwa dengan
pengurangan konsentrasi media dasar menjadi ½ MS, ternyata tunas lebih cepat muncul dari media MS full.
Selain itu juga lebih efisien dalam penggunaan bahan yang digunakan. Sesuai dengan pendapat Nursetiadi
(2008) yang menyatakan bahwa  semakin cepat tunas tumbuh, maka akan semakin cepat pula dihasilkan
bahan untuk perbanyakan tanaman. Selain itu, Pierik (1997) juga berpendapat bahwa kandungan garam yang
tinggi dalam media tidak selalu optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan eksplan dan planlet in vitro.
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil data penelitian ini yang menyebutkan bahwa parameter kedinian
tunas lebih tepat menggunakan media ½ MS.
Jumlah Tunas. Hasil analisis terhadap jumlah tunas di akhir pengamatan (60 HST) menunjukkan
bahwa bahan organik secara tunggal berpengaruh nyata. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi
media MS tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah tunas, seperti yang tertera pada Tabel 2.
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½ MS 1,0 2,5 1,0 3,0 1,9
1 MS (Full) 1,8 2,7 0,8 3,0 2,1
Rerata jumlah tunas 1,4 a 2,6 b 0,9 a 3,0 b
Keterangan : Angka- angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji
DMRT taraf 5%
Tabel 1 menunjukkan bahwa rerata jumlah tunas tertinggi terdapat pada perlakuan dengan
penambahan air kelapa muda, yakni sebesar 3,0 per eksplan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa air kelapa
memiliki peran dan fungsi yang baik terhadap pertumbuhan stevia. Hasil tersebut berbeda tidak nyata dengan
perlakuan dengan penambahan ekstrak jagung muda dengan rata-rata 2,6 tunas per eksplan.
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa air kelapa dan ekstrak jagung muda mampu memacu
pertumbuhan tunas stevia. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Natalini et al,, (2012)
yang menunjukkan bahwa penambahan air kelapa 15% (150ml/L) mampu menghasilkan jumlah tunas
terbanyak dalam perbanyakan tanaman temulawak secara in vitro. Menurut Yong et al., (2009) air kelapa
mengandung hormon sitokinin dan auksin yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman,
khususnya pertumbuhan dan perkembangan tunas. Selain untuk mengurangi kadar penggunaan ZPT sintetik,
air kelapa juga merupakan unsur yang dapat meningkatkan kandungan hara di dalam media untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan eksplan.
Jumlah Ruas. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor tunggal jenis bahan organik berpengaruh
nyata terhadap parameter jumlah ruas, sedangkan konsentrasi media MS dan interaksinya dengan bahan
organik menunjukkan pengaruh tidak nyata.













½ MS 6,19 5,25 4,00 6,75 5,55
1 MS (Full) 5,56 4,88 1,25 3,38 3,77
Rerata jumlah ruas 5,88 b 5,07 b 2,63 a 5,07 b
Keterangan : Angka- angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji
DMRT taraf 5%
Tabel 3. jumlah ruas pada media ½ MS sebesar 5,55, namun hasil tersebut berbeda tidak nyata dengan
perlakuan yang menggunakan media 1 MS (Full) yang memiliki rerata jumlah ruas sebesar 3,77. Hal tersebut
menunjukkan bahwa untuk mengefisiensikan bahan yang digunakan dapat menggunakan media dengan
konsentrasi ½ MS. Selain itu, hasil analisis data menunjukkan bahwa Kontrol (tanpa penambahan bahan
organik) mampu memacu pertumbuhan ruas lebih banyak yaitu 5,88 ruas dari perlakuan yang
menggunanakan bahan organik.  Penggunaan ekstrak jagung muda dan air kelapa memiliki jumlah ruas rata-
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rata sebanyak 5,07 ruas. Sedangkan planlet yang tumbuh pada media dengan penambahan ekstrak tauge
memiliki ruas yang lebih sedikit dengan rata-rata 2,63 ruas per eksplan.
Tinggi Tunas. Hasil analisis menunjukkan bahwa konsentrasi media MS secara tunggal dan jenis-
jenis bahan organik berpengaruh nyata terhadap tinggi tunas. Sedangkan faktor interaksi antara konsentrasi
media MS dengan penambahan bahan organik berbeda tidak nyata terhadap parameter tinggi tunas.













½ MS 7,38 4,53 2,38 10,00 6,07 a
1 MS (Full) 5,13 2,58 0,25 3,63 2,90 b
Rerata tinggi tunas (cm) 6,26 c 3,56 b 1,32 a 6,82 c
Keterangan : Angka- angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji
DMRT taraf 5%
Konsentrasi media ½ MS menghasilkan rerata tinggi tunas terbesar, yakni 6,07 cm, sedangkan pada
konsentrasi media 1 MS (Full) menghasilkan rerata tinggi sebesar 2,90 cm. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penurunan kadar ion yang digunakan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan eksplan.
Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Setiawati et al., (2018) yang mengemukakan
bahwa penggunaan media ½ MS dan ¾ MS menghasilkan pertumbuhan lebih baik pada tanaman kentang.
Pada Tabel 4. juga menunjukkan bahwa penambahan bahan organik berpengaruh terhadap tinggi
tanaman. Rerata tinggi tanaman terbesar yakni pada penambahan air kelapa, yang menghasilkan rerata
sebesar 6,81 cm, sedangkan rerata tinggi tanaman terendah ditunjukkan pada perlakuan dengan penambahan
ekstrak tauge, yakni sebesar 1,31 cm. Air kelapa merupakan bahan organik yang mengandung hormon
auksin dan juga sitokinin yang sangat berpengaruh terhadap tinggi tanaman. Keseimbangan antara keduanya
juga diperlukan agar tanaman dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan arah kultur yang diharapkan.
Kandungan air kelapa juga sulit ditentukan, sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh George (1993)
dan Yong et al. (2009) yang menyatakan bahwa air kelapa berisi zat pengatur tumbuh sitokinin dan vitamin,
jenis dan kadarnya sulit ditentukan karena tergantung dari jenis dan umur buah kelapa yang digunakan.














½ MS 18,50 18,50 2,75 30,25 17,50 a
1 MS (Full) 15,75 4,00 1,20 13,50 8,61 b
Rerata panjang akar (cm) 17,13 c 11,25 b 1,98 a 21,88 d
Keterangan : Angka- angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji
DMRT taraf 5%
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Panjang Akar. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor tunggal konsentrasi media MS dan jenis
bahan organik berpengaruh sangat nyata dalam memacu pemanjangan akar. Sedangkan interaksinya tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata.
Data analisis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa akar terpanjang terdapat pada konsentrasi media ½
MS yakni 17,50 cm dan berbeda nyata dengan konsentrasi media MS yang panjang akarnya rata-rata 8,31
cm.  Hal tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi media ½ MS memiliki pengaruh yang baik terhadap
parameter panjang akar. Hasil penelitian (Rahmawati, et al., 2020) juga menunjukkan bahwa konsentrasi
media ½ MS mampu memacu perakaran stevia lebih baik. Selain dapat menguntungkan dalam segi bahan,
pengurangan komposisi media MS juga dapat berfungsi untuk membantu akar menyesuaikan diri pada saat
dipindah ke lapang (aklimatisasi). Pada Tabel 4 juga menunjukkan bahwa air kelapa muda juga memacu
pemanjangan akar, yakni dengan rerata panjang 21,88 cm. Air kelapa muda dikenal dengan bahan organik
yang mengandung hormon auksin yang mampu berperan dalam pertumbuhan akar tanaman (Yong et al.,
2009).
KESIMPULAN
Eksplan mampu tumbuh baik dan membentuk tunas maupun akar pada media media ½ MS. Selain itu,
jenis bahan organik juga memberikan respon yang berbeda-beda, tetapi dari penelitian ini diketahui bahwa
penggunaan air kelapa lebih baik daripada jagung muda dan tauge.
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